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ABSTRACT

One of the early childhood developments is language development. With children's language
being able to communicate well. Therefore, teachers need to provide stimulation in the form of
activities to achieve language development, especially linguistic intelligence. This research aims
to determine the implementation of role-playing activities in the development of linguistic intel-
ligence of children. early. This role-playing activity is carried out when the core activities in
learning are adjusted to the theme. The themes used are, for example, professions and animals,
so that children are enthusiastic about participating in these activities. The implementation of
role-playing activities is carried out to train the stimulation of children's language skills in the
development of early childhood linguistic intelligence. This study used a qualitative descriptive
research method with research subjects in group B. data collection techniques in the form of
observation, interviews, and documentation. This research used thematic analysis techniques.
Based on the results of thematic data analysis and discussion, it can be concluded that the ability
of children's linguistic intelligence can be improved through role-playing activities, through this
activity it can stimulate language skills, expression, and good verbal communication.
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ABSTRAK

Salah satu perkembangan anak usia dini adalah perkembangan bahasa. Dengan bahasa anak
mampu berkomunikasi dengan baik. Oleh karena itu guru perlu memberi stimulasi berupa
kegiatan agar tercapai perkembangan bahasa terutama kecerdasan linguistik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan bermain peran dalam perkembangan kecer-
dasan linguistik anak usia dini. Kegiatan bermain peran ini dilakukan pada saat kegiatan inti
dalam pembelajaran disesuaikan dengan tema. Adapun tema yang digunakan misalnya profesi
dan binatang, sehingga anak-anak antusias untuk mengikuti kegiatan tersebut. Pelaksanaan
kegiatan bermain peran ini dilakukan agar melatih stimulasi kemampuan berbahasa anak dalam
pengembangan kecerdasan linguistik anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian pada anak kelompok B. Teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.Adapun penelitian ini meng-
gunakan teknik analisis tematik. Berdasarkan hasil analisis data tematik dan pembahasan maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan kecerdasan linguistik anak dapat ditingkatkan melalui
kegiatan bermain peran, melalui kegiatan ini dapat menstimulasi kemampuan berbahasa, berek-
spresi serta berkomunikasi secara lisan dengan baik.

Kata Kunci: Kecerdasan Linguistik, Bermain Peran
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PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peranan penting
bagi perkembangan anak. Anak yang
memiliki perkembangan bahasa yang
sesuai dengan tahapannya akan memu-
dahkan anak untuk bersosialisasi dan
mandiri dalam menyelesaikan kegiatan
practical life. Kemampuan berbahasa
anak dapat distimulasi dan dioptimalkan
dengan menggunakan berbagai metode.
Antara lain dengan metode bercerita,
tanya-jawab, kunjungan wisata dan
bermain peran. Hal ini sesuai dengan dis-
ampaikan menurut Anita (2015) bahwa
terdapat beberapa metode yang digu-
nakan untuk mengembangkan kemam-
puan bahasa anak. Metode tersebut antara
lain metode bercerita, bermain peran,
permainan bahasa, bercakap-cakap, karya
wisata, tanya jawab dan lain sebagainya.

Bermain peran bisa saja menjadi
salah satu metode dalam implementasi
pembelajaran yang dipelajari oleh peserta
didik dalam suatu sekolah setingkat
PAUD. Metode pembelajaran bermain
peran adalah proses interaksi antara guru
dan siswa yang melibatkan pola berpikir
dan mengolah logika pada suatu lingkun-
gan belajar yang sengaja diciptakan oleh
guru dengan berbagai metode agar pro-
gram belajar tumbuh dan berkembang
secara optimal dan peserta didik dapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif
dan efisien. Kegiatan bermain peran
adalah salah satu upaya dalam pengem-
bangan kecerdasan linguistik anak usia
dini. Kondisi awal sebelum diterapkan
kegiatan bermain peran ini masih jarang
dilakukan dengan alasan guru belum
memahami pentingnya kegiatan bermain
peran.

Hanya saja di lapangan kegiatan
bermain peran belum optimal dalam
pelaksanaannya. Ada beberapa hambatan

dalam pembelajaran tersebut, antara lain
kurang terciptanya kegiatan yang
bervariasi dan kurangnya pemahaman
tentang pentingnya kecerdasan lingusitik.
Selain itu guru sebaiknya menyesuaikan
dengan karakteristik anak yang rasa ingin
tahunya sangat besar, selalu ingin berger-
ak aktif, senang melakukan hal yang baru
dan bereksperimen secara kreatif dan
imajinasinya yang tinggi. Berdasarkan
rumusan masalah, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengembangan kecer-
dasan linguistik melalui kegiatan
bermain peran pada anak usia dini dan
implementasinya.

Menurut Gunawan (2012) menje-
laskan bahwa kecerdasan linguistik
(berbahasa) adalah kemampuan menggu-
nakan kata-kata secara efektif, baik se-
cara lisan maupun tulisan. Kecerdasan ini
mencakup kemampuan untuk menangani
struktur bahasa (sintaksis), suara,dan
arti .Adapun Menurut Howard Gardner
(dalam (Massardi & Yudhistira, 2019 )
bahwa kecerdasan linguistik  memu-
ngkinkan proses simbol menjadi bahasa
itu tidak tergantung semata-mata pada
satu area otak saja. Dalam hal ini, Gard-
ner berpendapat bahwa kecerdasan lin-
guistik mencakup kualitas pemrosesan
bahasa pada bagian otak kanan maupun
kiri. Kecerdasan linguistik merupakan
kombinasi keterlibatan beberapa sistem,
yakni citarasa intonasi, kemampuan kog-
nitif menyebutkan dan mengklasifikasi
serta menguraikan struktur kalimat.

Salah satu upaya dalam mengem-
bangkan kecerdasan linguistiknya adalah
dengan cara Bermain peran. Dalam hal
ini anak berperan aktif dalam kegiatan
tersebut. Adapun bermain peran adalah
salah satu bentuk permainan pendidikan
yang digunakan untuk menjelaskan
perasaan, sikap, tingkah laku dan nilai,
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dengan tujuan menghayati beragam
perasaan, sudut pandangan dan cara
berpikir orang lain, sekaligus strategi un-
tuk mengatasinya (Tedjasaputra, 2001).
Adapun Menurut Moeslichatoen (2004)
bahwa bermain peran adalah bermain
menggunakan daya khayal yaitu dengan
memakai bahasa atau berpura-pura bert-
ingkah laku seperti benda tertentu, situasi
tertentu, atau orang tertentu, dan binatang
tertentu, yang dalam dunia nyata tidak
dilakukan.Penggunaan metode bermain
peran dapat membuat anak
berekspresi,berkomunikasi secara lisan,
menyampaikan perasaan, mengungkap-
kan ide/gagasan, mengingat dan meng-
hafalkan informasi, dan lain sebagainya

Kegiatan bermain peran memer-
lukan aktivitas bahasa, sementara selama
ini anak relatif lambat dan pasif sehingga
kecerdasan linguistik anak belum
berkembang secara optimal. Hal ini dapat
dilihat dari aspek yang diamati dari
kegiatan tanya jawab, mendengarkan
cerita anak masih cenderung menden-
garkan dan belum berperan aktif. Oleh
karena itu diperlukan stimulasi yang
mampu mengembangkan kemampuan
dan potensi yang dimiliki oleh anak usia
dini termasuk kecerdasan linguis-
tik. Artinya kecerdasan linguistik sebagai
perkembangan dari unsur kemampuan
dan menyerap bahasa.Masih kurangnya
anak usia dini dalam mengembangkan
bahasanya diantaranya anak masih cang-
gung dalam bergerak, malu- malu dan
tidak percaya diri. Mengembangkan ke-
cerdasan linguistik pada anak dapat di-
lakukan melalui pembelajaran khususnya
bermain peran.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Adapun

Penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan dan menggambarkan
suatu kondisi apa adanya maka penelitian
ini dilakukan melalui observasi, wawan-
cara dan dokumentasi (Sukmadinata,

2011, hlm 73)

Penelitian ini dilaksanakan pada
awal semester 2020. Subjek penelitian ini
adalah anak TK Al Ikhlash Cipongkor
bandung barat. Penelitian melibatkan se-
jumlah 10 anak dan guru kelas.Adapun
teknik pengumpulan data terdiri dari ob-
servasi, wawancara dan studi dokumen-
tasi.Teknik analisis tematik dengan
langkah -langkah yang dikemukakan oleh
Miles& Huberman (1984) terdiri dari
reduksi data, penyajian data, menarik
kesimpulan. Adapun langkah-langkah
yang ditempuh oleh peneliti dengan
menggunakan analisis kualitatif adalah
sebagai berikut:

1. Mengobservasi kemampuan siswa
sesuai indikator kecerdasan lingusitik
anak usia dini pada saat kegiatan
bermain peran dengan tema profe-
si.baik secara individu

. Melakukan wawancara secara tertulis
dengan guru kelas di TK Al Ikhlash
berkaitan dengan pembelajaran
kegiatan bermain peran dari mulai
perencanaan, persiapan dan pelak-
sanannya

.Melengkapi data dengan cara
mengumpulkan data baik berupa hasil
observasi dan hasil wawancara serta
hasil dari studi dokumentasi secara
langsung.

. Menjadikan hasil, maksudnya adalah
hasil pengumpulan data kemudian di-
jadikan hasil setelah dianalisis.

. Menyusun dalam bentuk laporan.

Berdasarkan analisis data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawan-
cara dan studi dokumentasi bahwa
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bermain peran melatih kemampuan
berbahasa, berekspresi serta  melatih
berkomunikasi secara lisan dalam
meningkatkan kecerdasan linguistik
anak usia dini

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Indikator dari kecerdasan linguistik
pada anak usia dini anak mampu berceri-
ta, mengucapkan kata-kata, kegiatan
berbicara, berekspresi dan menjalin ko-
munikasi dengan orang lain. Anak yang
cerdas bahasa mampu berbicara dengan
kata-kata yang jelas, bervariasi (banyak
kata), dan mudah dimengerti. Anak yang
cerdas bahasa ini cenderung berani
menggunakan kata-kata baru, dan men-
cobanya dalam komunikasi sehari-hari
meskipun mungkin keliru. Tetapi begitu
mendapat koreksi, mereka cepat
melakukan perbaikan.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan dari mengawali analisis pem-
bahasan berikut ini dipaparkan kondisi
awal sebelum diterapkan kegiatan
bermain peran dalam tujuan mengem-
bangkan kecerdasan lingusitik anak. Se-
lama ini kecerdasan linguistik anak di
TK Al Ikhlash masih kurang optimal.
Kurangnya pemahaman guru tentang
pentingnya kecerdasan linguistik bagi
anak usia dini dan kurangnya tercipta
kegiatan yang bervariasi. Selama ini ke-
cerdasan lingusitik hanya diukur dari
kegiatan anak dalam mengerjakan LKA
saja. Kegiatan bermain peran ini menye-
suaikan dengan tema diantaranya tema
profesi seperti berperan sebagai polisi,
ada yang menjadi tentara, ada yang men-
jadi guru, ada petani juga bahkan menjadi
pilot.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas bahwa kegiatan

bermain peran ini dilakukan pada saat
kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan
bermain peran ini dapat menstimulasi
kemampuan kecerdasan berbahasa, serta
dapat melatih kemampuan berekpresi dan
mampu berkomuniaksi secara lisan den-
gan baik.

Kegiatan bermain peran dalam
pembelajaran di PAUD sangatlah penting
karena melatih kemampuan berbahasa
anak usia dini.Pembelajaran bermain per-
an ini idealnya dilakukan pada kegiatan
inti , karena pada umumnya kegiatan
pembelajaran di awali dengan kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Pelaksanaan kegiatan bermain peran
melalui tahapan setelah anak duduk di
kelas , guru mengajak anak-anak untuk
melaksanakan persiapan bermain peran
kemudian guru memberi intruksi peran
yang akan di mainkan oleh anak-anak
sesuai tema, seperti tema profesi, tema
menirukan suara binatang.Melalui
kegiatan bermain peran kecerdasan lin-
guistik anak di TK Al Ikhlash mengalami
peningkatan yang signifikan, seperti pada
saat guru memberikan kesempatan pada
anak untuk memperagakan sesuai tema
profesi. Anak- anak terlihat lebih aktif
dan sangat antusias dalam mengikuti
kegiatan bermain peran  karena dis-
esuaikan dengan tema misalnya
profesi .Disamping itu bermain peran
dapat menunjukkan dengan kemampuan
anak dalam mengekpresikan melalui
kata .Adapun respon guru mengenai
kegiatan bermain peran adalah hal yang
positif guna menstimulasi dan melatih
kemampuan bahasa anak yang awalnya
pasif menjadi aktif .Pada umumnya ke-
mampuan yang terdapat dalam indikator
penggunaan kegiatan bermain peran se-
bagai stimulasi dari pengembangan ke-
cerdasan linguistik anak usia dini.
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Pembahasan
Kegiatan bermain peran ini melatih
perkembangan kecerdasan linguistiknya,
hal ini sesuai dikemukakan oleh Menurut
Sujiono (2012) kecerdasan bahasa atau
linguistik merupakan kemampuan seseo-
rang mengolah kata, menggunakan kata
dengan efektif dalam bentuk verbal
maupun non verbal. Menurutnya, orang
yang memiliki kecerdasan linguistik den-
gan bahasanya ia akan mudah
meyakinkan orang lain, suka berargu-
mentasi, dan jika ia adalah seorang pen-
gajar, maka akan menyampaikan materi
dengan bahasa yang efektif. Idealnya,
seseorang dengan kecerdasan linguistik
mampu menyimak dengan seksama,
berbicara secara efektif, membaca dengan
baik, dan menulis dengan terampil. Na-
mun, tidak semua orang dengan kecer-
dasan linguistik memiliki keempat keter-
ampilan tersebut, karena setiap orang
memiliki tingkat kecerdasan linguistik

yang berbeda
Hasil analisis dari kegiatan
bermain peran dalam pembelajaran anak-
anak menjadi lebih aktif hal ini sesuai
yang dikemukan oleh Suyadi & Ulfah
(2013) Melalui bermain anak diajak un-
tuk berekplorasi (penjajakan), mene-
mukan, dan memanfaatkan berbeda-beda
di sekitarnya.Adapun menurut Arief
(2012) bahwa Proses belajar mengajar
pada hakikatnya adalah proses komu-
nikasi, yaitu proses penyampaian pesan
dari sumber pesan melalui saluran/media
tertentu ke penerima pesan.Hal ini senada
dengan menurut Suyadi & Dahlia (2014)
bahwa Kiat-kiat mengembangkan kecer-
dasan linguistik pada anak sejak usia dini
mencakup :a) Memperdengarkan dan
memperkenalkan lagu anak-anak.(b)
Bermain peran (c) Berdiskusi tentang
berbagai hal yang ada disekitar anak (d)

Membacakan cerita atau mendongeng
sesuai situasi dan kondisi (e¢) Mengajak
anak berbicara sejak bayi(f) Permainan
tebak kata(g) Memperkaya kosakata (h)
Membuat pantun dan puisi seder-
hana.Hasil dari kegiatan bermain peran
dapat menstimulasi kemampuan berba-
hasa, berekpresi dan berkonmunikasi
dengan baik, halini sejaland engan teori
yang dikemukana oleh Asis & Ifa (2014)
bahwa siswa dimotivasi agar tampil
menggambarkan atau mengekpresikan
sesuatu yang dihayati. Siswa diarahkan
untuk memperoleh kesempatan belajar,
yaitu menyatakan perasaan, pikiran,
gagasan dengan disertai berbagai gerakan
sehingga dapat dipahami orang lain

Disisi lain Menurut Juniarti, Ju-
miatin & Riyanto (2018) bahwa bermain
peran merupakan pendekatan pembela-
jaran dimana para pemain yang menjadi
tokoh-tokoh imajinasi atau benda-benda
sekitar anak sehingga dapat mengem-
bangkan kreatifitas imaijinasi dan peng-
hayatan terhadap kegiatan yang dilak-
sanakan, dan menjalankan fungsi tokoh
yang dipegangnya

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan
mengenai kegiatan bermain peran dalam
pengembangan kecerdasan linguistik
anak usia dini, maka dapat disimpulkan
dari pertanyaan penelitian sebagai
berikut :

1. Kegiatan bermain peran dilakukan
pada saat kegiatan inti dalam pembe-
lajaran.

. Pelaksanaan kegiatan bermain peran
ini disesuaikan dengan tema berbeda
misalnya tema profesi dan binatang.

. Hasil dari kegiatan bermain peran ini
dapat menstimulasi kecerdasan lin-
guistik dengan baik.
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